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BAB 1

Konsep Moderasi Beragama

 
A. Pendahuluan

Memasuki era transformasi digital, sebagai konsekuensi 
munculnya teknologi informasi, anak-anak terpapar media 
digital pada usia dini, terhubung dengan jaringan internet 
(Kamaludin & Purnama, 2021). Pada akhirnya, generasi baru 
diproduksi, generasi yang tampaknya meningkat ke jaringan 
dan instrumen teknologi mereka, tetapi meningkat terputus 
dari tetangga mereka, keluarga mereka dan sahabat mereka 
(Tao et al., 2019).  Melihat perkembangan kecanggihan teknologi 
informasi dan komunikasi, dikhawatirkan bahwa akses mudah 
ke teknologi kini telah memfasilitasi kebutuhan masyarakat 
untuk berbagai sumber informasi. Di sisi lain, sumber informasi 
yang diakses terkadang dapat menodai cara memahami agama. 
Ini dapat memberikan ancaman serius bagi moderasi agama 
(Kamaludin & Purnama, 2021).  Menurut para ahli, penggunaan 
media sosial dalam penelitian tentang pengajaran agama tidak 
terkendali, karena kemungkinan bertukar ide, pendapat, 
dan pemahaman di antara pengguna. Oleh karena itu, media 
sosial, tidak hanya menyediakan tempat untuk belajar di mana 
siswa dapat mempelajari semua hal agama, apalagi mereka 
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juga membantu penyebaran pikiran dan ideology (Kamaludin 
& Purnama, 2021). Kemudian menurut Islam & Khatun (2015) 
ada dua cara berbeda untuk mendefinisikan moderasi yakni 
perspektif barat dan perspektif sarjana islam. Dalam perspektif 
barat, moderasi bukanlah kategori, tetapi suatu proses. Suatu 
proses, seperti demokrasi, di mana kelompok radikal diberi 
kesempatan untuk berfungsi dalam domain demokratis 
(Kamaludin & Purnama, 2021). Kementerian Agama Indonesia 
mengklarifikasi bahwa moderasi agama bukan hanya sifat yang 
diajarkan oleh Islam, tetapi juga diajarkan oleh agama-agama 
lain. Kementerian menekankan bahwa moderasi agama harus 
fokus pada tiga karakter utama yaitu kebijaksanaan, kemurnian, 
dan keberanian. Dengan kata lain, moderasi agama akan selalu 
memilih jalan tengah. Moderasi agama dapat dengan mudah 
diimplementasikan ketika individu memiliki pengetahuan 
agama yang memadai yang memungkinkan mereka untuk selalu 
bijaksana (Kamaludin & Purnama, 2021). Lembaga pendidikan 
Islam perlu mengembangkan strategi moderasi agama yang 
berlaku untuk diterapkan melalui kegiatan pengajaran dan 
pembelajaran. Strategi ini harus fokus pada empat sifat yang 
diusulkan oleh Kementerian Agama yaitu, komitmen nasional, 
toleransi, anti-kekerasan dan akomodatif terhadap budaya lokal 
(Kamaludin & Purnama, 2021). 

Sebuah studi tentang penyebaran moderasi dalam 
pendidikan agama Islam melalui pembelajaran kontekstual 
oleh Winata et al., (2020) merangkum beberpa poin, antara 
lai (1) implementasi pembelajaran pendidikan agama Islam 
dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual dapat 
meningkatkan aspek kognitif siswa dari nilai -nilai moderasi 
Islam. (2) Implementasi pembelajaran pendidikan agama Islam 
dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual dapat 
meningkatkan aspek apektif siswa dari nilai -nilai moderasi 
Islam. (3) Implementasi pembelajaran pendidikan agama Islam 
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dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual dapat 
menginternalisasi nilai -nilai moderasi Islam dengan siswa 
(Kamaludin & Purnama, 2021). 

B. Konsep Dasar Moderasi Beragama

Islam moderat sebagai di jalan tengah, antara kehidupan 
duniawi dan akhirat, karena muslim moderat tidak hanya 
fokus pada melakukan ibadah dengan mengabaikan kebutuhan 
duniawinya (Kamaludin & Purnama, 2021). Moderasi berarti 
keseimbangan antara kehidupan dunia dan akhirat, seorang 
muslim moderat yang baik tidak hanya akan sibuk melayani 
hak-hak Allah, tetapi juga berusaha untuk bermanfaat bagi 
manusia, yang berkontribusi pada masyarakat (Ulinnuha et al. 
2021). Didalam Kamus Bahasa Indonesia terdapat dua makna 
moderasi, yaitu: (1) mengurangi kekerasan, dan (2) menghindari 
ekstremisme.  Secara umum, cara moderat mempromosikan 
keseimbangan dalam hal kepercayaan, moral, dan karakter, 
baik saat memperlakukan orang lain sebagai individu dan 
saat berurusan dengan lembaga negara. Selanjutnya dalam 
pengertian Bahasa Arab, moderasi sebagai istilah wasaṭ atau 
wasiathiyah, yang setara dengan tawazun, tawassuth, dan 
seimbang. Individu yang menerapkan prinsip wasiathiyah 
disebut wasiṭ. Penggunaan kata tersebut, semuanya memiliki 
makna yang sama yaitu itu adil. Tatharruf memiliki makna 
ekstrem, berlebihan, dan radikal. Kata ekstrem bisa berarti 
pergi keluar dari garis, pergi dari ujung ke ujung, berbalik, 
mengambil tindakan/cara yang berlawanan. Di kamus besar 
Bahasa Indonesia, kata ekstrem didefinisikan sebagai sangat 
akhir, tertinggi, dan paling keras (Kementerian Agama, 2020). 

Moderasi agama perlu dipahami sebagai sikap beragama 
yang seimbang antara mempraktikkan agama diri sendiri 
(eksklusif) dan menghormati praktik keagamaan iman yang 
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berbeda (inklusif). Moderasi agama benar-benar merupakan 
kunci untuk menciptakan toleransi dan harmoni, baik dalam 
daerah, nasional, dan tingkat global. Menolak ekstremisme dan 
liberalisme dalam agama adalah kunci menjadi moderat untuk 
menyeimbangkan, melestarikan peradaban dan menciptakan 
perdamaian.  

Prinsip dasar moderasi meliputi keadilan dan 
keseimbangan. Orang yang seimbang tegas, tetapi tidak keras, 
karena mereka selalu berada di sisi keadilan. Keseimbangan 
dianggap sebagai cara melakukan hal -hal yang memadai, tidak 
berlebihan, dan tidak kurang, tidak konservatif maupun liberal. 
Moderasi tidak hanya diajarkan oleh Islam, tetapi juga agama 
lain (Kamaludin & Purnama, 2021). Selanjutnya, moderasi itu 
mendorong harmoni sosial dan keseimbangan dalam pribadi, 
keluarga, dan kehidupan komunitas untuk hubungan manusia 
yang lebih luas. Dalam formulasi lain, ada tiga kondisi untuk 
mengembangkan sikap moderat dalam mempraktikkan agama, 
yaitu memiliki pengetahuan yang luas, mampu mengendalikan 
emosi, dan selalu berhati-hati (Kementerian Agama, 2020). Dan 
ada beberapa karakteristik lain yang harus dimiliki sebagai 
prasyarat untuk moderasi agama, diantaranya kebutuhan untuk 
memiliki pengetahuan komprehensif tentang ritual ibadah. 
Moderasi agama mengharuskan orang beragama untuk tidak 
melakukan membatasi diri, menyatu dalam sebuah komunitas, 
dapat beradaptasi, bergaul dengan berbagai komunitas, dan 
menjadi pelajar seumur hidup. Dengan demikian moderasi 
agama akan mendorong setiap komunitas agama untuk tidak 
menjadi ekstrem dan berlebihan dalam menangani keragaman, 
tetapi selalu adil dan seimbang sehingga mereka dapat hidup 
dalam kesepakatan bersama (Kementerian Agama, 2020). 

Di era transformasi digital yang ditandai dengan disrupsi 
teknologi dan informasi, ketika setiap individu mengalami 
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banjir informasi, prinsip agama yang adil dan seimbang juga 
dapat digunakan sebagai nilai yang berguna untuk mengelola 
informasi dan meminimalkan tipuan. Moderasi keagamaan 
memberikan pelajaran untuk berpikir dan bertindak dengan 
bijak, tidak terobsesi secara membabi buta dengan satu 
pandangan agama atau kelompok, tanpa mempertimbangkan 
pandangan orang atau kelompok lain. Fondasi moderasi dalam 
tradisi di setiap agama mengajarkan tunduk total kepada Tuhan. 
Manusia juga menjadi hamba Tuhan yang diberikan mandat 
untuk mengelola dan mempimpin bumi sebagai makhluk 
yang diciptakan dengan keunggulan kecerdasan. Pengelolaan 
terhadap bumi perlu dilakuakn untuk menciptakan manfaat 
timbal balik (Kementerian Agama, 2020).  Keseimbangan antara 
agama dan kebangsaan sebenarnya menjadi sumber yang 
signifikan untuk kepentingan bangsa. Moderasi agama adalah 
nilai yang paling tepat yang bertujuan mewujudkan manfaat 
bagi tanah air Indonesia. Sikap seimbang dan adil sebuah 
kunci untuk mengelola keragaman. Dengan ini, ketika konsep 
wasathiyah dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari, orang 
tidak akan condong ke arah ekstremisme. Wacana moderasi 
sering dijelaskan terutama di Indonesia, melalui tiga pilar 
yaitu moderasi pemikiran, moderasi gerakan, dan moderasi 
perbuatan. (Kementerian Agama, 2020). 

1. Modal Sosial Budaya Moderasi Keagamaan
Sebuah agama memiliki andil dalam kehidupan masyarakat 

terutama di Indonesia, khususnya pengembangan norma-norma 
sosial. Agama datang sebagai upaya untuk mempertahankan 
hak atas kehidupan masyarakat dan melindungi kelangsungan 
hidup manusia (Lessy & Rohman, 2022). Agama berperan sangat 
penting dalam setiap kehidupan warga Indonesia. Pengakuan 
posisi dan pentingnya peran agama dapat dilihat dari dalam 
pembentukan prinsip Ketuhanan Yang Maha Esa, Tuhan Yang 
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Maha Esa sebagai sila pertama dari falsafah Negara.  Bangsa 
Indonesia telah memilih jalan yang moderat yaitu terkandung 
dalam 5 prinsip (Pancasila) yang pada akhirnya disepakati 
menjadi nilai-nilai moral masyarakat. Hal itu tercermin 
dalam prinsip pertama di mana ia memegang semangat untuk 
mewujudkan kesamaan dengan bersandar pada nilai-nilai 
agama. Selanjutnya prinsip kedua menekankan perlindungan 
kehidupan yang mendasar bagi manusia. Pada prinsip ketiga 
terdapat jaminan persatuan bangsa. Dan prinsip keempat 
mencerminkan perlindungan dan kebijaksanaan. Terakhir 
prinsip kelima adalah jaminan untuk mengamankan kekayaan 
rakyat (Kementerian Agama, 2020).  

Moderasi beragama tidak terpisahkan dari toleransi. Dari 
berbagai penjelasan sebelumnya bisa jadi menyatakan bahwa 
moderasi beragama ialah proses, sedangkan toleransi ialah 
hasil ketika diterapkannya moderasi. Pada  konteks ini, toleransi 
dapat dinyatakan sebagai sikap keterbukaan ketika memperoleh 
perbedaan pandangan. Sifat toleransi merupakan syarat utama 
untuk mewujudkan bangsa yang harmonis, dan kerukunan 
nasional merupakan pilar dalam mewujudkan pembangunan 
nasional. Dalam Indeks Kerukunan Umat Beragama toleransi 
adalah salah satu indikator penting terciptanya kerukunan 
antarumat beragama. Maksud dari toleransi sejati ialah toleransi 
yang tidak pasif hanya menghormati perbedaan keyakinan, 
tetapi juga aktif berkomunikasi, membangun kebersamaan dan 
kerjasama pada kehidupan sosial dan budaya. Orang Indonesia 
harus mampu menjaga kebhinekaan dengan sikap aktif 
toleransi. Tanpa itu, sebuah bangsa dengan banyak keyakinan 
yang berbeda dan ratusan jenis etnis dapat dimusnahkan sebab 
perselisihan. Banyak upaya dalam meningkatkan kerukunan 
dan toleransi di kalangan penganut agama telah lama dilakukan 
oleh pemerintah melalui Kementerian Agama (Kementerian 
Agama, 2020). Dari uraian tersebut, upaya untuk membangun 
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keharmonisan tidak sederhana. Berbagai kebijakan kemudian 
strategi, dan pendekatan, baik secara sosiologis serta teologis 
sangat diperlukan. Penjelasan dari banyak ahli bahwa modal 
sosial dapat membantu masyarakat menciptakan kedamaian 
(Karim et al., 2021). 

2. Moderasi Beragama di Era Disrupsi Digital
Saat ini kompleksitas kehidupan beragama sangat dihadapi 

tantangan serta perubahan ekstrim.  Bahkan dalam hal 
kehidupan beragama kita juga bisa mengakui akan adanya 
gangguan agama. Era disrupsi telah menyebabkan perubahan 
radikal di segala aspek kehidupan, termasuk bidang agama, 
disrupsi teknologi informasi ditandai dengan perkembangan 
kemajuan teknologi informasi, transformasi digital dan 
sistem kecerdasan buatan. Mengapa perkembangan informasi 
digital dan teknologi komunikasi begitu berpengaruh pada 
diri seseorang. Alasannya media digital dapat menciptakan 
jaringan, ketidakberpihakan, interaksi dan bahkan manipulasi. 
Kemudahan dalam mengakses internet yang dilakukan tidak 
memiliki aturan baku ibarat pasar bebas yang di dalamnya 
siapapun dapat menulis informasi apapun. Bahkan, catatan 
pribadi pun bisa diterbitkan dan dikonsumsi secara luas oleh 
orang lain. Selain itu, melimpahnya sumber informasi telah 
menjadi media pembelajaran yang semakin digemari oleh 
generasi millennial (Kementerian Agama, 2020). 

Transformasi digital banyak mempengaruhi perilaku 
masyarakat, dimana setiap lini kehidupan masyarakat sudah 
terpengaruh oleh tools dan platform digital. Orang zaman 
sekarang cenderung suka berita utama yang provokatif dan 
bersemangat. Kebanyakan orang langsung percaya isi berita 
tanpa verifikasi terlebih dahulu. Hal ini menyebabkan banyaknya 
hoax beredar. Hoax dapat diartikan sebagai kebohongan yang 
dibuat untuk menipu pembacanya. Hoax juga akan sangat 
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merusak bila disampaikan oleh orang yang mengaku menjadi 
pakar agama karena kalimat mereka akan diragukan didengar 
oleh para pengikutnya (Islamy, 2021). Hal tersebut dapat 
mengurangi nilai-nilai luhur dari agama. Di era masyarakat 
informasi seperti saat ini media booming, banyak orang yang 
tergiur untuk membuat beragam informasi dan pendapat yang 
tersebar di internet sebagai jalan pintas untuk referensi agama 
tanpa adanya filterisasi informasi yang kuat. Banyak yang 
memiliki niat baik untuk mempelajari Islam melalui Internet , 
tetapi mereka ceroboh atau kurang bimbingan dalam memilih 
dan menseleksi isi yang seharusnya dihindari. Oleh karena 
itu, perkembangan teknologi telah merubah ruang belajar 
konvensional, khususnya bagi mereka yang sudah familiar 
dengan teknologi (Kementerian Agama, 2020).   

Era disrupsi telah memberikan perubahan dalam 
kehidupan beragama di Indonesia. Zaman ini telah melahirkan 
intelektual dan dislokasi budaya, serta mendorong pengucilan 
dan memperkuat pelanggaran rasial. Informasi dan teknologi 
komunikasi sebagai media yang mengganggu. Saat ini  faktor-
faktor yang dapat berkontribusi pada berkembangnya 
pemahaman agama semakin kompleks. Oleh karena itu, di era 
sekarang ini setiap orang perlu muhasabah diri terkait ajaran 
agama yang dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari (Azis et 
al., 2021).  Singkatnya, disrupsi adalah inovasi yang akan terjadi 
mengganti seluruh sistem lama dengan sistem baru.  Dengan 
internet dan fasilitas media, kaum millennial cenderung tidak 
memandang  otoritas kyai atau guru agama sebagai hal yang 
penting. Perbedaan dengan generasi sebelumnya, milenial sering 
fokus pada kebutuhan individu dan sangat kritis terhadap nilai-
nilai tradisional dan agama. Dalam konteks agama, kebenaran 
berkaitan dengan masalah agama biasanya didasarkan pada 
ajaran yang disampaikan oleh seorang guru kepada murid. 
Belajar di masjid, pesantren, dan tempat-tempat serupa adalah 



9Andi Asari - Konsep Moderasi Beragama

cara untuk mencari ilmu agama.  Era disrupsi telah melahirkan 
intelektual dan dislokasi budaya, dan mendorong pengucilan. 
Informasi dan teknologi digital menjadi sebuah permainan 
media karena mereka membawa budaya baru. Banya anak muda 
tidak belajar agama dengan pemuka agama yang ahli di bidang 
keahlian masing-masing, melainkan mereka belajar melalui 
Internet dan berguru kepada mbah google (Kementerian Agama, 
2020). 
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BAB 13

Pendidikan Agama Islam dan 
Moderasi Beragama 

A. Pendahuluan 

 Dua hal penting yang diperlukan bagi kemajuan sebuah 
negara yakni aspek sumber daya alam dan aspek sumber daya 
insani. Sumber daya insani bertumpu pada beberapa point 
penting yakni sehat jasmani rohani, cerdas dalam berbagai 
aspek serta akhlak dan budi pekerti yang mulia. Dengan 
terpenuhinya point-point dasar tersebut bisa mengantarkan 
insan-insan menjadi paripurna dan bisa menjadi daya dukung 
utama untuk memajukan sebuah negara. Namun harapan 
bangsa menjadi utopia belaka jika fenomena karakter generasi 
bangsa mengalami penurunan.

Tidak berlebihan, jika ada statement yang menyatakan bahwa 
karakter suatu masyarakat yang bobrok akan meruntuhkan 
peradaban bangsa. Dalam posisi konteks ini, keberhasilan 
Pendidikan menjadi dipertanyakan terutama pendidikan agama. 
Sehingga ada istilah, pendidikan agama menjadi penjaga moral 
(Tobroni & Isyraqi, 2011). 
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Dalam dialognya dari buku Politeia, Plato menekankan 
bahwa pendidikan adalah hal terpenting bagi negara (Dixit, 
n.d.). Negara bertanggung jawab atas perkembangan warganya, 
mendidik dan mendidik serta dengan rela memenuhi perannya 
dalam mewujudkan kehidupan bermasyarakat (Jandung, 
2022). Sedangkan Aristoteles berpendapat bahwa tujuan utama 
pendidikan adalah mencapai kebahagiaan (eudaimonia) 
melalui pengemabngan karakter moral dan intelektual 
individu (Nugroho, 2022). Dari sisi etika pendidikan, Aristoteles 
berpendapat bahwa untuk memperoleh kebiasaan-kebiasaan 
(habits) moral yang baik perlu adanya latihan dan pengalaman, 
sehingga karakter moral sesorang menjadi stabil dan otomatis 
dalam Tindakan sehari-hari. Aristoteles juga menekankan 
pentingnya pendidikan berdasarkan individu, yang berarti 
bahwa pendidikan harus disesuaikan dengan kemampuan, 
minat dan kebutuhan masing-masing individu (Murphy, 2015). 

Imam Al-Ghazali menganggap pendidikan sebagai suatu 
proses yang terdiri dari tiga tahap yakni tahap dasar, tahap 
menengah dan tahap akhir. Tahap dasar berkaitan dengan 
pembelajaran keterampilan yang praktis dan moralitas. Tahap 
menengah mencakup pembelajaran ilmu pengetahuan, 
sedangkan tahap akhir adalah tentang pencarian kebenaran dan 
pemahaman yang lebih dalam tentang agama dan tujuan hidup 
(Ashari, 2020). 

B. Pendidikan Agama

Di era modern, banyak siswa yang mengabaikan nilai-nilai 
moral. Padahal nilai moral sangat penting untuk menjamin 
kejujuran, ketertiban, keamanan, kedisiplinan, keadilan 
dan keharmonisan dalam hubungan dan interaksi sosial di 
lingkungan sekolah dan di luar sekolah (masyarakat). Berkaitan 
dengan fenomena penjagaan moral generasi muda, PAI 
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dibangun oleh dua core penting yakni “pendidikan” dan “agama 
islam”. Salah satu pengertian pendidikan menurut Plato adalah 
proses pengembangan akal dan karakter seseorang untuk 
mencapai kebenaran dan kebajikan. Pendidikan merupakan 
suatu proses yang mencakup tiga dimensi, individu, masyarakat 
atau komunitas nasional dari individu tersebut, dan seluruh 
kandungan realitas, baik material maupun spiritual yang 
memainkan peranan dalam menentukan sifat, nasib, bentuk 
manusia maupun masyarakat (Nurkholis, 2013).

Pendidikan Agama Islam adalah sebahagian dari pendidikan 
Islam (Fathurrahman, 2002). Pendidikan Agama Islam (PAI) 
yang sarat dengan nilai-nilai bukan saja pada aspek vertikal 
keilahian namun juga penuh dengan muatan nilai-nilai humanis 
social kemasyarakatan insaniah serta alamiah. Namun dalam 
kenyataannya kurang mendapat perhatian yang proporsional. 
Mata pelajaran Pendidika Agama Islam termasuk pada 
kelompok pengembangan kepribadian yang bisa dijadikan tolak 
ukur dalam membentuk watak, kepribadian dan moral bangsa 
(national character building) (Abdul Madjid, 2012). 

Berkaitan dengan issue global dalam pendidikan agama 
Islam, ada beberapa hal yang perlu dicermati diantaranya adalah 
kualitas pendidikan di beberapa negara yang kurang sehingga 
menyebabkan generasi muda tidak memiliki pemahaman yang 
cukup tentang ajaran islam (cholisyah ayu, 2022). 

Penyebabnya adalah kurangnya sumber daya manusia yang 
kompeten dalam bidang pendidikan agama seperti guru dan 
tenaga pendidik. Hal ini berdampak pada pemahaman yang 
salah tentang ajaran islam yang disebarkan oleh kelompok 
ekstremis yang menyebabkan ketegangan dan diskriminasi. 
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C. Konteks Beragama 

Salah satu hak asasi manusia sehak lahir adalah hak 
menentukan dan memeluk agama yang dipilihnya. Suprayogo 
(2016) menyebutkan bahwa pilihan beragama adalah keputusan 
individu untuk memilih keyakinan agama yang diyakini 
sebagai benar dan sesuai dengan pandangan hidupnya. Pilihan 
ini seringkali dipengaruhi oleh factor seperti latar belakang 
keluarga, pengalaman hidup, pemahaman akan ajaran agama 
dan pencarian spiritual. Pilihan beragama sebagai hak asasi 
manusia yang diilndungi oleh banyak negara dan organisasi 
internasional. 

Kehidupan keberagamaan merujuk pada cara individua 
tau kelompok mempraktikkan keyakinan agama mereka dalam 
kehidupan sehari-hari. Ini termasuk partisipasi dalam ritual, 
pengalaman nilai-nilai etika dan moral, serta keterlibatan 
dalam kegiatan social dan budaya yang berkaitan dengan agama 
tersebut. Kehidupan keberagamaan juga dapat mencakup upaya 
untuk memperdalam pemahaman terhadap keyakinan agama 
dan memperkuat hubungan dengan Tuhan atau sesama umat 
beragama. 

Pemahaman mendalam kehidupan beragama mencakup 
pemahaman yang luas tentang keyakinan, praktik, dan nilai-
nilai yang dipegang oleh agama tertentu. Ini juga melibatkan 
pemahaman tentang cara-cara beribadah, cara hidup yang 
benar, etika, hukum dan ajaran yang terkait dengan agama.

D. Moderasi dan Bela Negara 

Tidak sedikit masyarakat yang beranggapan bahwa seseorang 
yang bersikap moderat berarti tidak Teguh pendiriannya dan 
tidak sungguh - sungguh dalam mengamalkan ajaran agamanya 
(Sapta Baralask Utama Siagian, 2022). Penguatan program 
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moderasi beragama menjadi salah satu program prioritas 
Nasional pemerintah Indonesia dan menjadi bagian dari 
revolusi mental dan pembangunan kebudayaan dalam Rencana 
Pembangunan Jangka Pendek Menengah Nasional [RPJPMN]. 
Dalam beberapa tahun terakhir, Kementerian Agama terus 
berupaya untuk menggaungkan moderasi beragama dalam 
konteks yang lebih luas (Agama, 2021).

Kamus Bahasa Indonesia-Inggris menyatakan bahwa 
moderasi beragama adalah “the quality of being moderate in the 
practice of religion, avoiding extremism or radicalism”. Moderasi 
beragama adalah “keadaan atau sikap yang tidak terlalu keras 
dalam bertolak dari ajaran agama, tidak terlalu lemah dalam 
mengamalkannya, tetapi memperhatikan prinsip-prinsip 
keadilan, toleransi, dan kemakmuran bersama.

Emont J (2017) menekankan pentingnya memperluas 
pemahaman kita tentang agama lain dan membangun jembatan 
antar agama melalui dialog. Secara umum, pandangan 
tentang moderasi beragama di kalangan pemikir barat cukup 
beragam, dengan beberapa yang menekankan pentingnya 
mempromosikan pemahaman dan toleransi antar agama, 
sementara yang lainnya lebih skeptis terhadap pendekatan 
tersebut.

Islam mendudukkan moderasi beragama merupakan 
prinsip yang sangat penting. Islam menekankan bahwa agama 
harus dipraktikkan dengan cara yang seimbang dan tidak 
ekstrim. Islam mengajarkan bahwa setiap individu memiliki hak 
untuk memeluk agama yang mereka pilih dengan tanpa adanya 
tekanan atau kekerasan (Bhakti, 2005). 
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E. Kehidupan Beragama Masyarakat Global 

Dalam masyarakat global kehidupan beragama sangat 
bergantung pada agama, budaya dan lingkungan dimana 
seseorang tinggal. Di tempat lain, masyarakat mungkin lebih 
sekuler, dimana agama tidak memainkan peran yang signifikan 
dalam kehidupan sehari-hari dan orang lebih cenderung 
mengikuti nilai-nilai sekuler. Hal ini dapat menciptakan tantangan 
dalam menavigasi perbedaan-perbedaan tersebut, namun juga 
memberikan kesempatan untuk memperluas pemahaman dan 
toleransi terhadap kepercayaan dan praktik keagamaan yang 
berbeda.

F. Penafsiran Teks Keagamaan dan Pengaruhnya dalam 
Kehidupan Global

Penafsiran teks agama adalah proses mengartikan dan 
memahami makna dari teks-teks suci agama, seperti Al-
Quran, Alkitab atau kitab suci lainnya. Oleh karena itu, penting 
untuk melakukan penafsiran teks agama dengan hati-hati dan 
menggunakan pendekatan yang ilmiah dan terbuka untuk 
meminimalkan risiko kesalahpahaman atau ketidaksepahaman 
antara umat beragama. Dengan memahami teks keagamaan 
secara lebih mendalam, umat dapat mengembangkan keyakinan 
dan praktik keagamaan yang lebih baik dan sesuai dengan ajaran 
agama yang dianut.Proses penafsiran juga memungkinkan 
adanya keragaman interpretasi dan pemahaman yang dapat 
membantu mendorong diskusi dan pemikiran kritis dalam 
komunitas keagamaan (Dr. H. M. Rozali, 2020). 

Sejalan dengan pemahaman interpretasi keagamaan 
tersebut tentu saja akan menjadi berbeda bagaimana 
kehidupan keagamaan yang ada di Australia, Saudi Arabia 
dan Indonesia, bahkan di Indonesia sendiri pun antar daerah 
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seperti Sulawesi dengan Sumatera terdapat pendekatan yang 
berbeda dengan tradisi yang berbeda pula dalam pemahaman 
keagamaan berkaitan dengan interpretasi teks masing-masing.

Jika interpretasi tersebut mengedepankan nilai-nilai 
toleransi, persaudaraan dan kerjasama antarumat manusia, maka 
dapat membantu mempromosikan perdamaian dan harmoni di 
antara masyarakat yang berbeda agama dan budaya. Oleh karena 
itu, penting itu memperhatikan konteks social dan politik serta 
nilai-nilai universal seperti persamaan, keadilan dan martabat 
manusia dalam interpretasi teks agama. Dalam kehidupan 
global, interpretasi teks agama dapat memengaruhi diskursus 
public dan kebijakan yang terkait dengan isu-isu seperti hak 
asasi manusia, perdamaian dan pengembangan berkelanjutan.

G. Ragam Persoalan Global dalam Konteks Kehidupan 
Beragama

Agama yang memiliki peran yang sangat signifikan dalam 
ranah kehidupan yang luas dan global. Dalam gelaran bertajuk 
R20 tingkat internasional yang diadakan di Nusa Dua, Bali pada 
November 2022. Acara tersebut menghadirkan 400 peserta 
pemuka agama, pimpinan sekte atau ajaran kepercayaan dari 30 
negara untuk membahas peran agama dalam kancah berbagai 
persoalan global (Kemenag, 2022). 

Shifting era memberikan serta menciptakan ragam 
persoalan pada berbagai aspek kehidupan. Terlebih masa 
transisi pasca pandemic covid-19 menyisakan multidimensi 
krisis tidak terkecuali persoalan yang muncul dan bersumber 
dari pemahaman atau penafsiran terhadap teks keagamaan. 
Setidaknya terdapat dua topik utama yang berkaitan dengan 
permasalahan global yakni:
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1) Realita dari problem relasi antar kelompok agama yang 
saat ini problematis dan juga menyebabkan berbagai 
krisis yang terjadi di dunia termasuk konflik-konflik 
yang saat ini terjadi dan berkepanjangan 

2) Topik yang berkaitan dengan mengembangkan 
visi untuk menjadikan agama sebagai solusi dari 
permasalahan global (Badai, 2022)

Beberapa permasalahan global lainnya adalah terkait 
dengan konflik dan ketegangan antar agama seperti terjadi pada 
beberapa kasus konflik di berbagai belahan dunia yang berbasis 
pada perbedaan agama. Ditengarai sebagai penyebabnya adalah 
meningkatnya pluralism agama dan interaksi antar agama. 
Contoh meningkatnya jumlah orang yang mempraktikkan 
agama yang berbeda-beda dalam suatu negara atau wilayah 
dan semakin banyaknya interaksi antar pemeluk agama yang 
berbeda melalui dialog dan kegiatan bersama (Burhani, 2001).

H. Global Issues in Islam 

Beberapa poin pokok persoalan global selain dua 
permasalahan yang ada pada alinea sebelumnya, dari 
penelusuran wacana dan fenomena saat ini diantaranya, adalah:

1. Persaudaraan 
Islam menekankan pentingnya persaudaraan dan toleransi 

antar sesama umat muslim serta menolak diskriminasi 
berdasarkan warna kulit, asal negara atau status sosial. 
Persaudaraan adalah konsep yang berkaitan dengan hubungan 
antara saudara atau orang yang saling mendukung dan 
menghormati satu sama lain. Sedangkan persaudaraan global 
sebagai konsep yang menekankan pentingnya hubungan positif 
dan solidaritas di antara semua orang di seluruh dunia, tanpa 
memandang perbedaan agama, budaya, budaya, etnis atau politik,
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Persoalan global terkait dengan persaudaraan meliputi 
konflik antara negara atau kelompok etnis yang diakibatkan 
oleh perbedaan agama, budaya atau politik. Upaya untuk 
mempromosikan persaudaraan global dapat melibatkan dialog 
dan kerjasama antara negara, organisasi internasional dan 
masyarakat sipil untuk meciptakan pemahaman dan kesetaraan 
yang lebih baik antara berbagai kelompok dan masyarakat. 

2. Perdamaian Global
Perdamaian merujuk pada keadaan ketika tidak ada konflik 

atau perang antara individu, kelompok atau negara. Sedangkan 
perdamaian global mengacu pada keadaan yang tidak ada 
perang diantara semua negara di dunia dan semua masalah 
internasional dipecahkan secara damai. 

Upaya-upaya tersebut termasuk diplomasi, dialog, kerja sama 
internasional, serta pengembangan institusi dan mekanisme 
internasional yang mendorong perdamaian dan penyelesaian 
konflik secara damai. Perdamaian global menjadi perhatian 
dunia karena konflik dan kekerasan dapat memiliki dampak 
negatif yang besar pada kehidupan manusia termasuk kerugian 
ekonomi, kematian, kehancuran infrastruktur, pengungsi dan 
pelanggaran hak asasi manusia. Beberapa negara masih terlibat 
dalam konflik bersenjata atau konflik politik yang mempengaruhi 
stabilitas dan perdamaian di wilayah mereka.

Meskipun perdamaian global sebagai konsep ideal yang 
belum sepenuhnya tercapai, ada beberapa contoh nyata upaya 
untuk mencapai perdamaian global, diantaranya:

a. Pembentukan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) 
sebagai badan internasional untuk mempromosikan 
perdamaian, kerja sama internasional, dan penyelesaian 
sengketa secara damai
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b. Perjanjian Paris tentang Perubahan Iklim 2015, 
dimana 196 negara sepakat untuk bekerja sama dalam 
mengurangi emisi gas rumah kaca dan mengurangi 
dampak perubahan iklim global

c. Perjanjian Damai Sudan Selatan 2018, dimana pihak-
pihak yang bertikai menandatangani perjanjian 
untuk mengakhiri konflik dan kekerasan yang telah 
berlangsung selama beberapa tahun 

d. Pendirian European Union (EU) dengan tujuan utama 
mengurangi kemungkinan terjadinya perang antar 
negara anggotanya dan mempromosikan kerja sama 
politik, ekonomi dan social di antara negara-negara 
anggotanya, 

e. Gerakan non-kekerasan dan perdamaian yang dipimpin 
oleh tokoh-tokoh seperti Mahatma Gandhi, Nelson 
Mandela, dan Martin Luther King Jr. yang telah 
mempengaruhi pandangan dan Tindakan banyak orang 
di seluruh dunia 

3. Lingkungan Global 
Islam mengajarkan pentingnya perlindungan lingkungan dan 

menolak pencemaran lingkungan. Persoalan lingkungan global 
yang perlu mendapat kajian serius dari seluruh elemen dunia. 

Islam menganggap bahwa menjaga lingkungan dan 
melestarikan alam adalah tanggung jawab setiap individu dan 
masyarakat. Dalam Al-Quran, Allah menyatakan bahwa manusia 
diberi kuasa untuk mengelola bumi, tetapi dengan syarat bahwa 
kita harus melakukannya dengan bijak dan bertanggungjawab. 
Pemahaman ini ditekankan dalam beberapa ayat Al-Quran yang 
menyatakan bahwa manusia harus bertanggungjawab atas hal-
hal yang dikelola dan harus menghormati hak-hak alam dan 
lingkungan. 
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4. Pendidikan Global 
Islam mengajarkan pentingnya pendidikan dan menolak 

kebodohan. Pendidikan global adalah konsep yang penting 
untuk menghasilkan individu yang terdidik, berpengetahuan 
luas dan mampu menghadapi tantangan global. Pendidikan 
global melibatkan pemahaman yang mendalam tentang berbagai 
budaya, nilai dan pandangan dunia serta mempersiapkan 
individu untuk berpartisipasi dalam masyarakat global yang 
semakin terhubung dan kompleks. 

Pendidikan global dapat membantu mempromosikan 
perdamaian, toleransi dan kerja sama internasional serta 
memberikan keuntungan ekonomi dan social bagi individu dan 
masyarakat secara keseluruhan. Oleh karena itu, investasi dalam 
pendidikan global sangatlah penting dan perlu terus didorong di 
seluruh dunia. 

5. Islamophobia
Islam mengajarkan pentingnya toleransi dan menolak 

diskriminasi atas dasar agama. Konsep Islamophobia 
mengacu pada ketakutan, kebencian atau prasangka negatif 
terhadap agama islam atau orang-orang muslim. Istilah ini 
mencakup berbagai tindakan dan perilaku yang merugikan 
atau diskriminatif terhadap umat muslim seperti diskriminasi 
pekerjaan, diskriminasi perumahan, kekerasan fisik atau verbal 
dan stigmatisasi social (Muhammad Jamal Asyraf Jamaluddin 
dan & Ismail, 2018). Islamophobia adalah masalah social 
yang serius dan dapat merusak hubungan antarbudaya serta 
menghambat integrasi social. 

 Istilah “Islamofobia” pertama kali diperkenalkan sebagai 
suatu konsep dalam sebuah laporan “Runnymede Trust Report” 
tahun 1991 oleh penulis Prancis bernama Alain Quellien dalam 
bukunya yang berjudul “Le Racisme Anti-arabe” dan didefinisikan 
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sebagai “permusuhan tidak berdasar terhadap umat Islam, dan, 
dengan demikian, ketakutan atau kebencian terhadap semua 
atau sebagian besar umat Islam” (Armstrong, 2018). 

Tanggapan yang diberikan sangat bervariasi tergantung pada 
sudut pandang dan bidang studi yang mereka dalami, perspektif 
individu tergantung pada sudut pandang masing-masing, 
background dan bidang studi mereka. Namun secara umum, mereka 
masih mengecam islamophobia sebagai bentuk diskriminasi yang 
tidak adil dan kebencian yang tidak rasional terhadap orang-orang 
muslim dan merugikan terhadap komunitas muslim.   

Terkait dengan islamophobia, para pemuka agama dunia 
umumnya menentang Tindakan diskriminatif terhadap 
umat islam dan mendukung dialog dan toleransi antar umat 
beragama. Mereka juga menyerukan untuk lebih memahami 
dan menghormati perbedaan agama yang dapat menimbulkan 
ketakutan dan kebencian. 

Beberapa contoh sikap yang diambil oleh pemuka agama 
dunia adalah :

a. Paus Fransiskus dari Gereja Katolik menyatakan bahwa 
Tindakan diskriminatif terhadap umat Islam tidak dapat 
diterima dan menyatakan bahwa toleransi adalah nilai 
penting dalam masyarakat 

b. Dalai Lama dari Buddhisme menyatakan bahwa 
“toleransi, pengertian dan penghormatan terhadap 
perbedaan agama dan budaya adalah sangat penting” dan 
menyerukan untuk mempromosikan perdamaian dan 
harmoni antar umat beragama

c. Rabbi Jonathan Sacks dari agama Yahudi menekankan 
pentingnya dialog antar agama dan memahami 
perbedaan agama untuk mempromosikan kedamaian 
dan keberagaman 
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d. Sheikh Ahmed el-Tayeb dari Islam Sunni mengutuk 
tindakan terorisme dan kekerasan yang dilakukan oleh 
kelompok ekstremis dan menyerukan kepada umat 
Islam untuk menunjukkan nilai-nilai Islam yang damai 
dan toleran

6. Gender Quality 
Islam mengajarkan bahwa laki-laki dan perempuan sama 

di mata Tuhan dan harus diakui hak-hak yang sama. Konsep 
kesetaraan gender menekankan bahwa laki-laki dan perempuan 
memiliki hak, tanggungjawab dan kesempatan yang sama di 
semua aspek kehidupan termasuk dalam bidang pendidikan, 
pekerjaan, kesehatan, dan politik. Kesetaraan gender juga berarti 
menghormati hak asasi manusia dan memerangi diskriminasi 
dan kekerasan berbasis gender. 

Konsep Kesetaraan Gender dalam Islam 
Konsep kesetaraan gender dalam Islam adalah laki-laki dan 

perempuan memiliki kesetaraan dihadapan Allah, meskipun 
mereka memiliki peran yang berbeda dalam masyarakat dan 
keluarga. Sebagaimana terdapat dalam Quran surat At-Taubah 
(9) ayat 71 “Mereka yang beriman laki-laki dan perempuan, 
sebagaimana mereka menjadi penolong bagi sebagaian yang lain”. 

Dalam Islam, laki-laki dan perempuan memiliki hak yang 
sama dalam hal pendidikan, hak waris, kebebasan beragama, 
dan akses ke pekerjaan. Namun karena perbedaan biologis dan 
fungsional antara laki-laki dan perempuan, Islam mengakui 
perbedaan peran antara keduanya. Keadilan dan perlakuan yang 
sama harus diberikan kepada laki-laki dan perempuan, tanpa 
diskriminasi berdasarkan jenis kelamin, 

Kesetaraan gender masih menjadi problematika global, 
dimana perempuan seringkali menghadapi diskriminasi dan 
kekerasan, serta kurang diwakili dalam bidang politik, ekonomi 
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dan pendidikan. Upaya terus dilakukan untuk mempromosikan 
kesetaraan gender dan memberdayakan perempuan di seluruh 
dunia. 

7. Demografi Global 
Pertumbuhan populasi Muslim di seluruh dunia, yang 

meningkatkan peran Islam dalam politik, ekonomi, dan 
kebudayaan global. Isu demografi global dalam kajian keislaman 
meliputi permasalahan seperti pertumbuhan penduduk muslim 
yang cepat di beberapa negara, perbedaan tingkat kelahiran 
dan kematian di antara negara-negara muslim dan non-muslim, 
dan pergeseran geografis penduduk muslim dari negara-negara 
timur tengah ke negara-negara barat telah terjadi selama 
beberapa dekade terakhir.

Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk 
ketidakstabilan politik dan ekonomi di negara-negara Timur 
Tengah serta kesempatan yang lebih baik dan perlindungan di 
negara-negara Barat. Negara-negara yang menjadi tujuan utama 
pergeseran ini termasuk Amerika Serikat, Kanada, Inggris, 
Perancis, Jerman dan Australia. 

8.  Migrasi Global
Migrasi adalah perpindahan penduduk dari satu tempat ke 

tempat lain untuk menetap atau bekerja. Sedangkan migrasi 
global adalah perpindahan penduduk yang melintasi batas 
negara dan terjadi dalam skala besar. Migrasi global dapat terjadi 
karena berbagai faktor seperti perubahan politik, ekonomi, 
sosial dan lingkungan di negara asal atau tujuan. Migrasi global 
juga dapat memengaruhi populasi, demografi, ekonomi, dan 
kebudayaan di negara-negara yang terlibat.  

Kondisi migrasi global saat ini terus berubah dan dipengaruhi 
oleh berbagai faktor, termasuk pandemi covid-19, perubahan 
iklim, dan ketidaksetaraan ekonomi. Hal ini menyebabkan 
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penurunan jumlah migran global. Sementara itu, perubahan 
iklim dan konflik politik dapat memicu gelombang migrasi yang 
lebih besar di sisi lain. Selain itu, dampak ekonomi dari konflik 
dapat mempengaruhi kemampuan mereka untuk memenuhi 
kebutuhan dasar dan mendorong mereka untuk mencari 
penghidupan yang lebih baik di negara yang dituju. 

9. Peran Agama Atasi Tantangan Krisis Global 
Agama memiliki potensi untuk berkontribusi dalam 

mengatasi tantangan krisis global dengan menginspirasi tindakan 
moral dan etis, mempromosikan kerja sama dan perdamaian 
antar individu dan negara, serta menyediakan dukungan 
spiritual bagi mereka yang terkena dampak krisis. Peran agama 
dalam era globalisasi dapat bervariasi tergantung pada konteks 
dan negara tertentu. Di satu sisi, agama dapat menjadi kekuatan 
unifikasi dan mempromosikan kerja sama antar individu dan 
masyarakat dalam konteks globalisasi yang semakin kompleks 
dan beragam.

Di satu sisi, agama dapat menjadi kekuatan unifikasi dan 
mempromosikan kerja sama antar individu dan kelompok dalam 
skala global. Di sisi lain, agama juga dapat menjadi sumber 
konflik dan pemisahan antar individu dan kelompok dengan 
pandangan dan keyakinan yang berbeda. 

Secara umum, gambaran peran agama dalam era globalisasi 
meliputi menginspirasi nilai dan etika global yang inklusif, 
mempromosikan kerja sama antar kelompok agama dan lintas 
budaya serta memperkuat kebangkitan gerakan-gerakan 
religious di berabagi belahan dunia. Namun, peran agama 
dalam globalisasi masih terus berkembang dan berubah dalam 
respons terhadap tantangan dan peluang yang ditawarkan oleh 
dunia yang semakin terhubung dan saling ketergantungan ini. 
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I. Kesimpulan

Di era modern, banyak siswa yang mengabaikan nilai-nilai 
moral. Pendidikan merupakan suatu proses yang mencakup 
tiga dimensi, individu, masyarakat atau komunitas nasional dari 
individu tersebut, dan seluruh kandungan realitas, baik material 
maupun spiritual yang memainkan peranan dalam menentukan 
sifat, nasib, bentuk manusia maupun masyarakat . « Pendidikan 
Agama Islam yang sarat dengan nilai-nilai bukan saja pada 
aspek vertikal keilahian namun juga penuh dengan muatan 
nilai-nilai humanis social kemasyarakatan insaniah serta 
alamiah. Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata 
pelajaran yang diberikan kepada siswa/mahasiswa mulai dari 
tingkat dasar sampai perguruan tinggi sebagai modal untuk 
membentuk karakter religious dan humanis.

Dalam konteks NKRI yang mayoritas masyarakatnya 
beragama islam, seharusnya Pendidikan Agama Islam mendasari 
pendidikan-pendidikan lain, serta menjadi core dalam berbagai 
elemen. Namun dalam kenyataannya kurang mendapat 
perhatian yang proporsional. Mata pelajaran Pendidika Agama 
Islam termasuk pada kelompok pengembangan kepribadian yang 
bisa dijadikan tolak ukur dalam membentuk watak, kepribadian 
dan moral bangsa .
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Tinggi Swasta di Riau yakni Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) 
Al- Kifayah Riau.
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Siti Inayatul Faizah, sekarang bertempat 
tinggal di Surabaya. Beliau juga seorang 
dosen di Universitas Airlangga yang 
sekarang sedang menempuh pendidikan 
S3 Ilmu Ekonomi Islam di Universitas 
Airlangga.    

Selain mengajar, beliau juga aktif 
berorganisasi baik di internal maupun 

eksternal kampus serta aktif di kepenulisan buku. 
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